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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kinerja usaha tani anggur di
Kecamatan Tatanga, Kota Palu. Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori dengan pendekatan
survei cross-sectional. Sampel terdiri atas 63 petani anggur yang dipilih secara purposive. Data dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha tani anggur dengan nilai R?
sebesar 0,678. Dari tiga dimensi literasi digital, keterampilan operasional ($=0,630, p=0,000) dan keterampilan
komunikasi ($=0,384, p=0,038) berpengaruh signifikan, sedangkan keterampilan informasional tidak
berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan praktis mengoperasikan perangkat
digital dan berkomunikasi secara digital lebih berdampak langsung pada kinerja usaha dibandingkan sekadar
mencari informasi. Implikasi penelitian adalah pentingnya program pelatihan yang berfokus pada aspek
operasional dan komunikasi digital untuk meningkatkan kinerja usaha tani anggur.

Kata kunci: literasi digital, kinerja usaha tani, agribisnis anggur, PLS-SEM

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of digital literacy on the performance of grape farming businesses in
Tatanga District, Palu City. A quantitative explanatory approach with a cross-sectional survey was employed.
A purposive sample of 63 grape farmers was used. Data were analyzed using Partial Least Squares-based
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results showed that digital literacy significantly influenced the
performance of grape farming businesses, with an R? value of 0.678. Of the three dimensions of digital literacy,
operational skills ($=0.630, p=0.000) and communication skills ($=0.384, p=0.038) had significant effects,
while informational skills were not significant. These findings indicate that the practical ability to operate
digital devices and communicate digitally has a more direct impact on business performance than merely
searching for information. The study suggests that training programs focusing on operational and digital
communication aspects are essential to improve the performance of grape farming businesses.

Keywords: digital literacy, farming business performance, grape agribusiness, PLS-SEM

PENDAHULUAN

Keberhasilan dalam mengadaptasi praktik pertanian yang lebih baik dan responsif terhadap
perubahan pasar dapat memperkuat ekonomi lokal dan nasional, menciptakan lapangan kerja serta
mendukung pengembangan komunitas pedesaan. Kesejahteraan petani dan memberi mereka akses
ke digitalisasi pasar merupakan investasi yang vital untuk kemajuan pertanian dan kesejahteraan
ekonomi secara lebih luas (Tsani Farhan dkk., 2022).

Pertanian merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kota Palu yang
memiliki potensi komoditas anggur lokal. Namun, petani anggur di Kecamatan Tatanga masih
menghadapi tantangan produktivitas rendah dan ketergantungan pada sistem pemasaran tradisional
yang kurang efisien. Berdasarkan data Dinas Pertanian Kota Palu (2023), 72% petani masih
bergantung pada tengkulak dengan margin keuntungan yang tipis, sementara hanya 18% yang
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran atau manajemen budidaya. Di era Revolusi Industri
4.0, digitalisasi menjadi kunci peningkatan efisiensi dan produktivitas pertanian. Literasi digital
dinilai sebagai kompetensi penting yang memampukan petani untuk mengakses informasi,

1279



Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kinerja Usaha Tani Anggur di Kecamatan Tatanga Kota Palu
Alce Prischilia Molidja, Effendy Surentu, Rustam Abd. Rauf

berkomunikasi secara digital, dan memasarkan hasil pertanian secara lebih luas. Studi sebelumnya
oleh Liu & Zhou (2023) menunjukkan bahwa kemampuan digital berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan pendapatan petani melalui perluasan akses pasar digital. Penelitian Fharaz dkk. (2022)
juga mengonfirmasi bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap literasi e-marketing pada
petani, meskipun tingkat penguasaan informasional masih menjadi kelemahan. Sementara itu,
penelitian oleh Zaahidah dkk. (2023) pada petani kopi di Temanggung mengungkap bahwa tingkat
pendidikan formal dan penggunaan media online berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
literasi digital. Namun, belum ada penelitian yang secara spesifik menguji pengaruh masing-masing
dimensi literasi digital—keterampilan operasional, informasional, dan komunikasi—terhadap
kinerja usaha tani anggur di wilayah Sulawesi Tengah, khususnya Tatanga. Keterampilan dan
pengetahuan literasi digital petani anggur perlu ditingkatkan seiring dengan berkembangnya era
teknologi terutama dalam memasarkan produk anggurnya secara digital, sehingga pasar yang dapat
dijangkau menjadi lebih luas dengan harapan petani anggur di Kecamatan Tatanga, Kota Palu tidak
lagi kesulitan mencari pembeli sebaliknya dapat berfokus untuk memenuhi permintaan pasar baik itu
bibit dan buah anggur lokal maupun anggur impor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterampilan literasi digital petani anggur di Kecamatan Tatanga Kota Palu dan
menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kinerja usaha tani anggur..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan metode survei cross-
sectional untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kinerja usaha tani anggur di
Kecamatan Tatanga Kota Palu. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2025 di dua
kelurahan sentra produksi anggur, yaitu Kelurahan Boyaoge dan Kelurahan Duyu, Kecamatan
Tatanga, Kota Palu. Metode Purposive Sampling dipilih karena penelitian ini membutuhkan
responden dengan kriteria khusus untuk mendapatkan data yang relevan dan informatif bagi tujuan
penelitian. Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan, diketahui jumlah petani anggur
yang tersebar diwilayah penelitian adalah 177. Jumlah populasi ini yang akan dicari jumlah sampel
ditentukan sesuai dengan pendapat Slovin dalam Umar (2002). Teknik penarikan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria petani yang memiliki lahan anggur, aktif
menggunakan smartphone, dan berpengalaman minimal satu tahun. Dari populasi sebanyak 177
petani, jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 10%, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 63 responden.

N

T T N(Ge)?

Keterangan:

n = Ukuran Sampel/jumlah responden

N = Jumlah Populasi

E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir;
e=0,10

n=177 n=177 n=63

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen literasi digital yang diukur melalui tiga dimensi:

keterampilan operasional, keterampilan informasional, dan keterampilan komunikasi, serta variabel

dependen kinerja usaha tani yang diukur melalui produktivitas, pendapatan, dan efisiensi.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur dengan skala Likert 1-5 dan pertanyaan

terbuka untuk data kinerja. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation

Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4.0.

Analisis meliputi evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model), serta
pengujian hipotesis melalui bootstrapping dengan 5.000 subsamples.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 63 petani anggur di Kecamatan Tatanga Kota Palu. Berdasarkan
karakteristik demografi, jumlah petani sampel berdasarkan umur terbanyak yaitu berusia antara 46-
50 tahun dengan presentase 31,7% dari seluruh jumlah petani sampel.

Tabel 1. Klasifikasi Petani Sampel Berdasarkan Umur

Kelompok Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase
29-35 11 17,5%
36-40 9 14,3%
41-45 15 23,8%
46-50 20 31,7%
51-56 8 12,7%
Total 63 100%

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Sementara berdasarkan data demografi tingkat pendidikan, diketahui 54% petani menyelesaikan
pendidikan hingga SMP, sementara 40% mencapai tingkat SMA/SMK, dan 6% yang berpendidikan
SD. Distribusi pendidikan ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani sebenarnya memiliki dasar
kemampuan baca tulis dan berhitung yang memadai untuk mengadopsi teknologi dasar memiliki
latar belakang pendidikan SMP (54%), serta pengalaman bertani anggur antara 4—6 tahun (49%).
Distribusi ini menunjukkan bahwa responden merupakan petani dengan usia produktif dan
pengalaman yang memadai, namun dengan tingkat pendidikan formal yang relatif menengah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Zaahidah dkk. (2023) yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan petani berkorelasi dengan kemampuan adaptasi teknologi, meskipun dalam konteks
Tatanga, mayoritas petani masih berada pada kategori pendidikan menengah pertama.

Hasil Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran menggunakan Partial Least Squares (PLS) atau Outer model
menunjukkan bagaimana variabel manifest mempresentasi variabel laten untuk diukur. Dalam
analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-indikatornya.
Gambar di bawah menunjukkan bahwa semua indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
Nilai loading factor seluruh indikator berada di atas 0,70, dengan nilai terendah 0,796 (Y2) dan
tertinggi 0,967 (X2.3 dan X3.1).
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Gambar 1. Outer Model Penelitian
Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Output juga menunjukkan bahwa loading faktor memberikan nilai di atas nilai yang disarankan,

sehingga indikator-indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini telah memenuhi validitas.
Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk juga melebihi 0,50, yaitu:
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Keterampilan Operasional (0,786), Keterampilan Informasional (0,861), Keterampilan Komunikasi
(0,845), dan Kinerja Usaha Tani (0,697). Nilai Composite Reliability (rho_c) seluruh variabel berada
di atas 0,90, menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
instrumen penelitian reliabel dan valid untuk mengukur konstruk yang diteliti.

Tabel 2. Hasil Analisis Average Variance Extraced (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Keterampilan Operasional (X1) 0.786
Keterampilan Informasional (X2) 0.861
Keterampilan Komunikasi (X3) 0.845
Kinerja Usaha Tani (Y) 0.697

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural menghasilkan nilai R? sebesar 0,678 untuk variabel kinerja usaha tani,
yang berarti 67,8% variasi kinerja usaha dapat dijelaskan oleh literasi digital, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai effect size (f?) menunjukkan bahwa keterampilan
operasional memiliki pengaruh besar terhadap kinerja usaha (2 = 0,512), diikuti keterampilan
komunikasi dengan efek sedang (f2 = 0,086), dan keterampilan informasional dengan efek kecil (£ =
0,016).

Tabel 3. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Path Coefficients)
Original T statistics

L Sample (0)  (\O/STDEV)) e
X1 -> Kinerja Usaha 0,630 6,448 0,000
X2 -> Kinerja Usaha -0,144 0,829 0,407
X3 -> Kinerja Usaha 0,384 2,080 0,038

Hasil penelitian mengungkap bahwa keterampilan operasional dan keterampilan komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha tani anggur, sedangkan keterampilan informasional
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
praktis dalam mengoperasikan perangkat digital (seperti smartphone dan aplikasi) serta kemampuan
berkomunikasi melalui platform digital (seperti WhatsApp dan Instagram) lebih langsung
berkontribusi pada peningkatan produktivitas, pendapatan, dan efisiensi usaha tani.

Keterampilan operasional menjadi fondasi utama literasi digital petani. Sebagaimana diungkap oleh
Liu & Zhou (2023), penguasaan operasional perangkat digital merupakan prasyarat untuk adopsi
teknologi pertanian. Dalam konteks petani Tatanga, 85% responden telah menggunakan smartphone
setiap hari untuk aktivitas bertani, seperti komunikasi dan pencarian informasi cuaca. Kemampuan
ini memungkinkan mereka mengakses informasi secara real-time dan berinteraksi dengan pasar tanpa
bergantung pada tengkulak. Sementara itu, keterampilan komunikasi digital terbukti signifikan
dalam memperluas jaringan pemasaran. Sebanyak 70% responden aktif mempromosikan hasil panen
melalui WhatsApp atau Instagram, dan 60% telah melakukan transaksi online. Hal ini sejalan dengan
temuan Nahdian Forqan dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pemasaran digital dapat meningkatkan
pendapatan petani hingga 40% melalui penjualan langsung ke konsumen.

Kemampuan komunikasi digital juga memungkinkan petani membangun brand personal dan
mengurangi ketergantungan pada rantai pasok tradisional. Di sisi lain, keterampilan informasional
tidak signifikan dalam memengaruhi kinerja usaha. Meskipun 65% responden aktif mencari
informasi cuaca dan harga pasar, hanya 45% yang rutin memanfaatkan video tutorial untuk
peningkatan budidaya. Temuan ini konsisten dengan penelitian Fharaz dkk. (2022) yang
mengidentifikasi bahwa subkomponen pencarian informasi masih menjadi kelemahan literasi digital
petani Indonesia. Selain itu, informasi digital yang tersedia seringkali bersifat generik dan tidak
sesuai dengan kondisi lokal spesifik anggur Tatanga, sehingga mengurangi relevansinya untuk
peningkatan kinerja.

Penolakan hipotesis keterampilan informasional memberikan pelajaran bahwa program literasi
digital untuk petani perlu difokuskan pada aspek aplikatif—khususnya keterampilan operasional dan
komunikasi—daripada sekadar penyediaan akses informasi. Pelatihan yang berorientasi pada
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pemasaran digital, transaksi online, dan penggunaan aplikasi pertanian sederhana akan lebih
berdampak langsung pada peningkatan kinerja usaha. Temuan ini mendukung kerangka Surbakti
dkk. (2024) tentang pentingnya pendekatan strategis dalam pengembangan agribisnis berkelanjutan
di era digital.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah literasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha tani
anggur, dengan keterampilan operasional dan komunikasi sebagai faktor dominan. Saran yang
diajukan adalah:

(1) bagi petani, meningkatkan kemampuan digital melalui pelatihan praktis;
(2) bagi pemerintah, mengadakan program pelatihan dan memperbaiki infrastruktur internet;

(3) bagi peneliti selanjutnya, mengeksplorasi variabel moderasi dan pendekatan longitudinal.
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